BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Strategi komunikasi adalah perencanaan dan manajemen yang
efektif dalam menvampaikan pesan dengan tujuan membuatnya mudah
dipahami oleh penerima pesan, dengan harapan dapat memabah sikap atau
perilaku individu (Effendy, 2017), Salsh st tantangan utsma terkait
stmlegtkmﬂcm mmm mengelola konsumsi sumber daya
km wmmm::upm tujuan mdimgmkm_ Hal ini
‘disehabkan oleh keterbatasan dalam kmanHhmdlkeinla secar
“aptimal agar mencapai efektivitas, dan strategi komunikasi merupakan

‘usaha untuk mencapai hal terssbut.
Pada prinsipnya strategi komunikasi memegang peran yang. vital
dalam sustu rangksian kegistan, Di dalam ranah insfitusi pemerintah,
W strategi  komunmiksst menjadi  soaw kehorvsan ketika
menys ampaikan pesun, gagasan, atay dalam pelaksanaan penyuluhan terkait
pm#ﬁwpmgmm yang diinisiasi oleh pemerintsh untuk masyarakal
 Institusi pemerintah berfungs: sebagai sarang untuk muyumkm aspirasi
masyarmkal. sehinggn penting bagi lembaga ini wntuk menjalankan
-Whm (fver wiys :mrmunm.ﬂ Mﬂn benar dan efektif,
.m Pip.t m Eﬂjm dalam buiﬂl‘. comunikasi dan Komunikasi
“Diita? 2077}, komunikast duix arah adash koikasi yang bersifat timbal
balik antara knnwﬂhﬂ.mm Dﬂm‘i proses komunikasi ini,

kepada komunikator.

Dalam rangka penyuluhin program-programnya, pemenintah perlu
menetapkan strategi komunikasi yang tepat. Sebelum
mengimplementasikan  strategi  komunikasi, tohap awal yang harus
dilokukan adalah perencanaan komunikasi. Peremcansan komunikasi ini
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diruncang untuk mengatasi hambatan-hambatan yang mungkin muncul
selama proses stralegi komunikasi, sehingga mencapai efektivitas dalam
penyempaian informasi. Perencanaan komunikssi merupakan suatu upaya
sistematis dan berkelanjutan dalam mengorpanisasi aktivitas komunikab§
manusia dengan tujuan optimalisasi penggunaan sumber dava komunikasi
untuk mewujudkan kebijokan komunikasi. Strategi komunikasi menjadi
krusial dalam proses perrwluhm.hdﬂ:ﬁnu untuk meminimalkan terjadinya
miss  commimication _ketika alisasikan  program-program
pemerintah. Ini  merupakan Ijhnﬁﬂ:m qﬂw dari semua elemen
komunikasi. mulai dlri hmmi‘kumr pesan, sahiran (media), penerima,
‘hinggs efek yang dirancang untuk mencapai twjuan komunikasi yang
“optimal.

Program Keluarga Harapan (PKH) adalah inisiatif) pemberian
- bantuan sosial bersyarat kepada Keluarga Penerima Manfaat (KPM), Sejak
tahun 2007, Pemerintah Indonesia telah menjalankan PKH sebagai bagian
ﬁﬁw percepatan penanggulangan kemiskinan. Program Pﬂhﬁngﬁn
Sn!iﬂiﬂi.ﬁlgn dikenal H!hﬂgm Comditional Cash Transfers (CCT), terbukt
efektif dalam mengatasi kemiskinan, khususnyn masalch kemiskinan
kronis. Sebagai program bersyarat, PKH membukn skses bagi keluarga
_m.ls.kul. lﬂummnibuhml_djn anak. untuk mmnﬁﬂtnn&uiﬂm layanan
kesehatar dan _: ' '_ n di sekitar mqﬂl.rhknmu ‘manfaat juga
mmmmdm lanjut wsia, sesuai dengan amanat
konstitus: dan Nawacita Presiden RL meﬂﬂ KPM agar memiliki
akses dan memanfastkan pelayanan sosial dosar seperti kesehatan,
pendidikan, pangan, gizi, perawatan, dan pendampingan. Program ini
digrahkan untuk menjadi episentrum dan pusat keunggulan dalam

penanggulangan  kemiskinan, mengintegrasikan  berbagal  program
perlindungan dan pemberdayaan sosial nasional secara berkelanjutan.
{Pedoman PKH 2021)



Program Keluarga Harapan (PKH) di Indonesia memiliki misi besar
untuk mengatasi kemiskinan, yang semakin mendesak seiring tingginya
Jumiah penduduk miskin pada Maret 2016 mencapar 10.86% atau 28,01 juta
jiwa. Pemerintah menetspkan target penurunan kemiskinan menjadi 7-8%
pada tahun 2019. PKH diharapkan berkontribusi dalam mencapai target ini
dengan dampak  positifiya  terhadap konsumsi  rumah  tangga,
mﬂnmgkatl:annw Indeks Pumm Manusia (IPM), dan mengurangi
kesenjangan (gini sutio). Pﬁﬁc&iﬂ’l&:ﬂlﬁ terjadi peningkatan target
beneficiaries dan alokasi mﬂm PKH, mencapai 10.000.232 Keluarga
Penerima Manfaat (KPM) pada 1ahun 2018 dengan anggaran Rp. 17.5

Triliun. Targel penerima PKH tahun 2019 adalahi 10 jots KPM dengan
- alokasi anggaran H.pj'? 65 Triliun. KPM PKH memiliki kewajiban terdaftar
dan hadir di fasilitas kesehatan dan pendidikan mdgl;ﬁ.mmkmkan
komponen kesejahtersan sosial untuk penyandang disabilites dan Janjut
usia. Bantuan sosial PKH pada tahun 2019 mencakup Bantuan Tetap dan
‘Bantuan Komponen, dengan jumlah yang bervariasi sesumi kategori
penerima.  Program  ini  menunjukkan  komitmen pemerotah  dalam
mulnnm kemiskinan dengan pendekatan mﬁﬁmﬁmtmkur

Berdasarkan hasil dari penelitian oleh Hendm (2022) menunjukan
‘bahwa setiap labunnya jumlah peserta PKH di Desa Lanta mengalami
penurunan. Terbukti cnga menrunnya jumah peserta PKH dari 500 pada

tahun 2009 dan tﬂm menurun hingan tahun 20622 dengan jumlah terakhir
256, Hal ini membuktikan bahwa Penyaluran bantuan PKH ini berjalan
dengan baik dan tepat sasaran. Pencairan Bantuan PKH dilakukan secara
hertahap setiap 3 kali dalam setahun selama 3 bulan sekali. Masyarakat
penerima PKH memanfaatkan bantuan im semaksimal mumgkin, dan
masyarakat maupun pemerintah desa sangat mendukung don antusias
dengan hadirnya bantuan PKH ini karena telah membantu signifikan dalam

mengurangi angka kemiskinan. (Hendra. et al., 2022)




Tabel 1.1
Persentase Tepat Sasaran M Kecamutan

NO Nama Desa R KPM
sasaran
| Condongeampur e 26
2 Donosari 7% 133
3 Giwangretno 85% 142
1 Jabres 8Ot )
5 Koranggedang B5% 97
6 Karangjambu T 56
7 Karangpule 80 |
Karangsari 5% 43
9 Kejawang A58 St
10 Klepusangzar BOR 32
11 Menganti B5% 67
12 Pakuran T5% 142
13 Pandasari B5% 341
14 Pengempaon PG 197
15 Penusupan 5% ]
16 Purwodesg BOMs 65
17 Sidoagung 15% 300
18 Sideharjo B5% 104
19 Sruweng 8 87
20 Tanggeran W% 114
21 Trikarso it I

Sumber: Tim Pendumping PKH Desa Tanggeran
Dalam tabel tingkat tepat sasaran di 21 desa. Desa Tanggeran
memunculkan diri sebagai teladan keberhasilan dengan mencapai tingkat

tepat sasaran sebesar 90%. Desa Mengant dan Desa Sruweng menunjukkan



kinerjo yang relatif baik dengan tingkat masing-masing §3% dan 80%,
Namun, perlu diperhatikan bahwa sejumlah dess, seperti Desa
Condongcampur, Desa Donosari, dan Desa Karangjambu, menghadapi
tantangan dengan tingkat tepat sasaran di bawah 75%. Faktor-faktor yang
dopat memengeruhi performa ini melibatkan berbagni nspek  seperti
partisipasi masyarakat, komponen pendukung dan kesadaran akan program

m—mlah Perduduk biskin = Paisentase Penduduk Miskia

Sumber - Analisis Kemiskinan Kabupaten Kebumen 2020
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Program pengentasan kemiskinan Kabupaten Kebumen selama satu
dekade terakhir relatif berhasil. Hal ini terlihat dari perkembangan tinglkat
kemiskinan selama 2009 — 2020 yang mengalami penurunan, baik dar sisi
jumlah muupun persentase. Jumlah penduduk miskin & Kabupaten
Kebumen padn 2009 sebanyak 309.6 ribu jiwa (25.37 persen). kemudian
pada 2020 menurun menjadi 21 1,09 ribu jiwa (17,59 persen). Pada satu sisi,
penurunan ni meru]:r.lkm kd:e:hﬁhm harus diapresiasi. Akan tetapi,
masih terdapl fantangan yang memerfukon perhatian serius. yakni
peningkatan  jumlah dan pmhut penduduk - miskin pada 2020
dibandingkan, dengan 2019, Pada 2020, jumiah peadvduk miskin di
Kabupaten Kebumen bertambah dari 2013 ribu jiwa( 16.82 persen) menjadi
211,09 ribu jiwa (17.59 persen).

Di wilayah Sruweng pada tahun 2023, jumiah mduduknva
m.nl 63.861 jiwa, don sebanyak 2.435 orang metgﬂﬂ e

dari Program Keluarga Harapan (PKH), PKH berperan w hnglcah
imhﬂ pemerintah  untuk mengurangi tingkat kemiskinan  dengan
memberikan bantuan kepada keluargs yang membutubkan di tingkat lokal.
menciptakan dampak positif dalam upays peningkatan Kesejahteraan
 masyarakat.

Desa Tanggeran bemada dalam lingkup Emﬂm E‘uweng di
wilayah administratif Kabupoten Kebumen, Jawa Tengsh, Indonesia,
. menempati area seluas 1,334.10 k. Lebih duri separuh area desa i diisi
oleh lahan pertanian. Berdekatan dengan Man Sruweng dan Kota

Kebumen, posisi mmw -&fgg&p strategis. Perbatasan
Desa Tanggeran ditentukan oleh Desa Sidungunn. Karangjambu, dan

Kejawang di sisi utara; Desa Sruweng di sisi selaton; Desa Karangsan di
sist timur: dan Desa Klepusanggar di sisi barat, menunjukkan letaknya yang
cukup sentral sekitar 9 km dar pusat Kota Kebumen.
Desa Tanggeran bukan hanya dikenal karena keberhasilannya dalam
mengimplementasikan Program Keluarga Harspan, tetapi juga karena
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kekayoan potensi lokal yang dimilikinya. Dengan letaknya yang strategis
dan luas wilayahnya yang mencakup lebih dari 1.300 knt®, desa ini menjadi
pusat kegiatan ekonomi dan sosial di wilayahnya. Seperti halnya desa-desa
lain di Kecamatan Sroweng, Tangzeran juga memiliki potensi sumber daya
alam yvang beragam, terutama dalam sektor pertanian. Lebih dan seperempat
luas desa ini terdiri dan lahan pertanian, menunjukkan pentingnya sekior inj
dalam memenuhi kebutuhan hidipp penduduk setempat. Selain itu, dengan
jumlah penduduk vang cukup signifikan, Desa Tanggeran juga memiliki
potensi sumber doyn manusia yang dupat disndalkan dalam menjalankan
_progrm pembangunan dan pemberdayann mns}'amhl termasuk Program
Kefuarga Harapan.

Tumlah penduduk di Desa Tanggeran tabun 2023 tercatat sebanyak
2679 jiwa dengan jumlah keluarga penerimaan manfaat sebanvak 114

Tabel 1.2
Jumlah KPM Desa Tanggeran tahun 2020 - 2023
No | Tahun Jumlah
T [2020 187
2 2021 152
3 2022 133
4 2023 114

Sumber- Tim Pendamping PKH Dvesa Tonggevan
Tabel yang tertulis di atas menunjukkan bahwa dari tahun ke tahun
selalu ada perubahan jumlsh pererma yaity twhun 2020 berjumlah 187,

tahun 2021 berjumiah 152, tahun 2022 berjumlah 133 dan tahun 2023
berjumlah 114,



Gambar 2.2
Jumiah KPM Desa Tanggeran, Pandasari dan

Denosarl 2020 - 2023

Jumlah KPM 2020 - 2023

rlank ]

i.
Sumber: Tim PMMPE Desa Tan
Data tersebut membuktikan bahwa KPM Dess

. y e b st 'I-:..- hik Pmmm

W Tangsesan W o

meningkatkan harapan hidup keluarganya.

Diengan adanya program keluarga harapan, para Kelusrga Penerima
Manfiat merasa mendapal pertolongan dari pemerintah. Besaran
pertolongan diberikan cocok bersama situasi tiap tisp Keluarga Penerima
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Manfaat. Terdopat lima komponen penerimasn PEKH vaitu antara lain,
keluarga bersama ibu hamil, keluarga bersama balita, keluargs bersama
anak berpendidikan jenjang SD, SMP dan SMA, penyandang disabilitas dan
anggota lanjut wsia. Desa Tanggeran sendiri terdiri dari 19 RT {Rukun
Tetanggs) dan 9 RW {Rukun Wargs). Ada 6 dusun di desa ini ialah Blabak,

Buaran, Karangasem, Karangsambung, Ngabean dan Petesewu.

Tabel 1.3
Data Keluarga Penerima Manfaat di Desa Tanggeran 2023
No | Dusun Jumlah Keluarga
Penerima Manfaat
T | Blabak T2
2 | Buaran {1i]
3 | Karangasem 23
4 [ Karangsambung 7
5 | Ngabean 5
6 | Petescwu 35
Jumlah L4

Sumber - Tim Pendamping PKH Dexa Tanggervan

Fakta bahwa jumlah penerima dari tabun 2020 - 2033 keluarga
menerima manfaat yang cenderung berkurang membuktikan bahwa PKH di
Desa Tanggeran berhasil menmgkatkan lﬂnpl.u hidop keluarga menerima
manfaat. Secara kessluruhan menonjukkon efektivites implementasi PKH di
Desa Tanggeran, namiin penting untuk tems melakukan pemantauan dan
evaluasi agar program Ini tetap efektif sesual dengan pedoman yang telah
ditetapkan. Upaya ini tidak hanya bermanfaat bagi Desa Tanggeran tetapi
juga dapat dijadikan contoh positif bagi desa-desa lain dalam wpaya
meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan program bantuan serupa.

Berdasarkan dari fenomena di atas maka penuolis tertank untuk

meneliti Strategi  Komumikasi Pemerintah Desa Tanggeran Dalam
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Mensukseskan Progmam Keluarga Harapan. Dengan tujuan untuk
mengetahui perubahan yang terjadi yuitu, tanggapan, sikap, pendapat,
perilaku, dengan adanya program ini. Sebelum banyak perubahan yang
diakibatkan komunikasi yang tejadi spontan dan tidak disengaja tetapi
dikehendaki suatu komunikasi vang efektif maka layak jika komunikasi itu

b. Manfast Praktis

Manfaat secorn teoritis dalam penelitian ini adalah supaya
pengetahuan mengenai strategi komunikasi sebagai tambahan dan
wawasan akademik bagi pengembangan ilmu pengetahuan di bidang
komunikasi.
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1.5 Sistemasi Bab
Untuk mempermudah meikhat dan  mengetahui  keselurah

setiap bagian-bagian sistematika bab yang merupakan pedoman dalam
penulisan skripsi ini. Adapun sistematika bab pada penulisan skripsi ini

Sﬂbﬂgﬁi il L

jan pustaka yang peneliti
i lapangan, seperti
casi pemerintah desa

penjelasan ten
tanggeran dalam|

BAB 1II: METODE PENELITIAN

Dalam bab metode penelitian, peneliti pada bagian ini akan menjelaskan
tentang metode penelitian yang digunakan peneliti dalam melakukan
penelitian ini. Selain metode penelition, dalam Bab 11 peniliti juga
menjabarkan tentang jenis dan desain penelition, profil organisasi yang
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terkait pada penelitian (Pemerintah Desa Tanggeran), tujuan, lokasi
komunitas, subjek dan objek penelitian, wakiu dan tempat, teknik
pengumpulan data, serta teknik analisis data.

BAB IV: HASIL PENELITIAN

Dalam bab hasil penelitian menyajikan hasil temuan penelitian vang
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